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Abstract.The rapid development of Artificial Intelligence (AI) has created new opportunities for church ministry, 

particularly as a medium for congregational spiritual formation. However, empirical evidence regarding its 

effectiveness in enhancing spiritual awareness remains limited, especially within the context of local churches in 

Indonesia. This study aims to examine the influence of digital literacy, participation in church-based digital 

technology training, the frequency of AI application use for spiritual activities, perceptions of AI effectiveness, 

and church leadership support on congregational spiritual awareness. A quantitative survey was conducted 

involving 140 young adult members of the Indonesian Baptist Church of Bogor selected through purposive 

sampling. Data were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that the five independent 

variables collectively contribute to spiritual awareness, explaining 84.3% of the variance. Nevertheless, only 

church leadership support has a statistically significant partial effect on spiritual awareness, whereas digital 

literacy, digital technology training, AI usage, and perceptions of AI effectiveness do not show significant 

individual effects. These findings suggest that AI functions primarily as a supporting medium for spiritual 

formation, while its effectiveness depends largely on church leadership in directing its use according to biblical 

values and the spiritual development of the congregation. This study provides practical implications for churches 

in designing digital ministry strategies that integrate technological innovation with Christ-centered spiritual 

formation.. 

 

Keywords: Artificial Intelligence; Church Leadership; Digital Ministry; Spiritual Awareness;  Spiritual 

Formation. 

 

Abstrak. Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah menghadirkan peluang baru dalam pelayanan gereja, 

khususnya sebagai media pembinaan rohani jemaat. Namun, efektivitas pemanfaatan AI dalam meningkatkan 

kesadaran spiritual masih memerlukan pembuktian empiris, terutama dalam konteks gereja lokal di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital, partisipasi dalam pembinaan teknologi digital 

gereja, frekuensi penggunaan aplikasi AI untuk kegiatan rohani, persepsi terhadap efektivitas AI, dan dukungan 

kepemimpinan gereja terhadap peningkatan kesadaran spiritual jemaat. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei terhadap 140 jemaat muda dewasa Gereja Baptis Indonesia Bogor yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelima variabel secara simultan berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran spiritual 

jemaat, dengan koefisien determinasi sebesar 84,3%. Namun, secara parsial hanya dukungan kepemimpinan 

gereja yang berpengaruh signifikan terhadap kesadaran spiritual, sedangkan literasi digital, pembinaan teknologi 

digital, penggunaan AI, dan persepsi terhadap efektivitas AI tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa AI berfungsi sebagai media pendukung pembinaan rohani, sedangkan 

efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan gereja dalam mengarahkan pemanfaatannya sesuai dengan 

nilai-nilai Alkitab dan pembentukan spiritual jemaat. Penelitian ini memberikan implikasi bagi gereja dalam 

merancang strategi pelayanan digital yang tetap berpusat pada pembinaan iman dan kepemimpinan pastoral. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence;  Gereja Digital;Kepemimpinan Gereja; Kesadaran Spiritual;  Pembinaan 

Rohani. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk cara individu berkomunikasi, bekerja, belajar, dan 

menjalankan aktivitas keagamaan. Salah satu inovasi yang berkembang sangat pesat adalah 

Artificial Intelligence (AI). Teknologi ini tidak lagi terbatas pada bidang industri dan bisnis, 
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tetapi telah dimanfaatkan dalam pendidikan, kesehatan, pemerintahan, hingga pelayanan 

keagamaan. Berbagai aplikasi AI seperti chatbot, sistem pencarian berbasis kecerdasan buatan, 

penerjemah otomatis, serta asisten virtual mulai digunakan untuk mendukung pembelajaran 

Alkitab, penyusunan materi khotbah, pelayanan pastoral, dan pembinaan rohani jemaat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa AI telah menjadi bagian dari ekosistem pelayanan gereja 

pada era digital. 

Di sisi lain, perkembangan AI juga menimbulkan berbagai pertanyaan teologis dan 

pastoral. Kemudahan memperoleh informasi rohani melalui teknologi belum tentu diikuti 

dengan pertumbuhan spiritual yang sehat. Pengetahuan yang diperoleh secara cepat melalui AI 

tidak secara otomatis menghasilkan kedewasaan iman, perubahan karakter, ataupun relasi yang 

lebih dekat dengan Allah. Pembentukan spiritual dalam tradisi Kristen tidak hanya bergantung 

pada akses informasi, tetapi juga pada proses pemuridan, pembinaan pastoral, kehidupan 

komunitas, dan karya Roh Kudus. Oleh karena itu, gereja menghadapi tantangan untuk 

memanfaatkan AI secara bijaksana sehingga teknologi menjadi sarana yang memperkuat, 

bukan menggantikan, proses pembinaan rohani. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pelayanan gereja, pendidikan agama 

Kristen, dan penyebaran Injil. AI dinilai mampu memperluas akses terhadap sumber belajar 

Alkitab, meningkatkan efisiensi administrasi pelayanan, serta mendukung komunikasi gereja 

dengan jemaat. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada potensi dan 

implementasi teknologi, sedangkan kajian empiris mengenai pengaruh AI terhadap pembinaan 

rohani dan kesadaran spiritual jemaat masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang mengkaji faktor-faktor internal gereja yang menentukan keberhasilan pemanfaatan AI 

dalam membentuk kehidupan spiritual jemaat. 

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan AI tidak dapat 

dipahami hanya sebagai persoalan adopsi teknologi. Dalam perspektif teologi praktis, 

keberhasilan pemanfaatan AI sangat dipengaruhi oleh bagaimana gereja mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses pembinaan iman. Literasi digital jemaat, program pembinaan 

teknologi digital, intensitas penggunaan AI dalam kegiatan rohani, persepsi terhadap 

efektivitas AI, serta dukungan kepemimpinan gereja merupakan faktor-faktor yang diduga 

memengaruhi kesadaran spiritual jemaat. Namun demikian, hubungan antarvariabel tersebut 

masih memerlukan pembuktian melalui penelitian empiris. 

Gereja Baptis Indonesia Bogor merupakan salah satu gereja yang mulai 

memanfaatkan media digital dalam pelayanan kepada jemaat, khususnya generasi muda dan 
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dewasa muda. Kelompok jemaat ini memiliki tingkat penggunaan teknologi yang tinggi 

sehingga berpotensi memanfaatkan AI sebagai bagian dari aktivitas rohani sehari-hari. Akan 

tetapi, peningkatan penggunaan teknologi belum tentu sejalan dengan peningkatan kesadaran 

spiritual. Kondisi tersebut menjadi penting untuk diteliti agar gereja memperoleh dasar empiris 

dalam merancang strategi pelayanan digital yang tetap berpusat pada pembentukan iman 

Kristen. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital, partisipasi dalam 

pembinaan teknologi digital gereja, frekuensi penggunaan aplikasi AI untuk kegiatan rohani, 

persepsi terhadap efektivitas AI, dan dukungan kepemimpinan gereja terhadap peningkatan 

kesadaran spiritual jemaat di Gereja Baptis Indonesia Bogor. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada manfaat teknologi, penelitian ini menempatkan 

AI sebagai media pembinaan rohani yang efektivitasnya dipengaruhi oleh dinamika 

kepemimpinan dan pembinaan gereja. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan teologi praktis, khususnya dalam merumuskan 

strategi pemanfaatan AI yang tetap berlandaskan pada nilai-nilai Alkitab dan pembentukan 

spiritual jemaat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Artificial Intelligence sebagai Media Pembinaan Rohani 

Artificial Intelligence (AI) merupakan cabang ilmu komputer yang dirancang untuk 

memungkinkan sistem melakukan tugas-tugas yang umumnya memerlukan kecerdasan 

manusia, seperti memahami bahasa, menganalisis data, menghasilkan informasi, dan 

mendukung pengambilan keputusan. Perkembangan AI telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan, kesehatan, bisnis, dan pelayanan 

keagamaan. Dalam konteks gereja, AI mulai dimanfaatkan sebagai media pendukung 

pembinaan rohani melalui aplikasi Alkitab digital, chatbot berbasis Alkitab, penyusunan bahan 

khotbah, penerjemahan teks Alkitab, hingga pengembangan media pembelajaran iman. 

Dalam perspektif teologi praktis, AI tidak dapat dipandang sebagai pengganti 

pelayanan gereja ataupun karya Roh Kudus. AI hanya merupakan instrumen yang membantu 

penyampaian informasi dan memperluas akses terhadap sumber-sumber pembelajaran iman. 

Pertumbuhan spiritual tetap merupakan proses yang melibatkan relasi manusia dengan Allah, 

komunitas orang percaya, disiplin rohani, serta pembinaan pastoral. Oleh karena itu, efektivitas 

AI dalam pelayanan sangat bergantung pada bagaimana gereja mengintegrasikan teknologi 

tersebut ke dalam proses pemuridan dan pembentukan karakter Kristen. 
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Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan suatu teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Dalam konteks gereja, model ini menjelaskan 

bahwa jemaat akan lebih mudah menerima AI apabila teknologi tersebut dipandang membantu 

pembelajaran Alkitab, pelayanan pastoral, dan kehidupan rohani. Namun demikian, 

penerimaan teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan spiritualitas karena 

pembentukan iman dipengaruhi pula oleh faktor kepemimpinan, pembinaan gereja, dan 

kehidupan komunitas. 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

Pembinaan Rohani dan Kesadaran Spiritual Jemaat 

Pembinaan rohani merupakan proses pembentukan kehidupan orang percaya menuju 

kedewasaan iman melalui pengajaran Firman Tuhan, doa, persekutuan, pelayanan, dan 

pemuridan. Dalam Perjanjian Baru, pertumbuhan rohani dipahami sebagai proses transformasi 

yang dikerjakan oleh Roh Kudus sehingga orang percaya semakin serupa dengan Kristus 

(Roma 12:2). Pembinaan rohani tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan Alkitab, tetapi 

membentuk karakter, perilaku, dan cara hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah. 

Kesadaran spiritual (spiritual awareness) merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengenali kehadiran Allah dalam kehidupannya, memahami nilai-nilai iman, serta 

mengimplementasikan ajaran Kristus dalam tindakan sehari-hari. Kesadaran spiritual 

tercermin melalui kedisiplinan beribadah, kehidupan doa, pembacaan Firman Tuhan, 

pelayanan kepada sesama, serta komitmen hidup sesuai kehendak Allah. Dengan demikian, 

kesadaran spiritual tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan 

perilaku. 

Dalam era digital, pembinaan rohani mengalami transformasi melalui pemanfaatan 

media digital dan AI. Meskipun demikian, penggunaan teknologi tidak dapat menggantikan 

fungsi gereja sebagai komunitas iman. AI dapat memperkaya proses belajar, tetapi 

pembentukan spiritual tetap memerlukan relasi interpersonal, pendampingan pastoral, serta 

karya Roh Kudus yang membarui kehidupan orang percaya. Oleh sebab itu, pemanfaatan AI 

harus diposisikan sebagai media pendukung, bukan sebagai pusat pembinaan rohani. 
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Kepemimpinan Gereja dalam Transformasi Digital Pelayanan 

Kepemimpinan gereja merupakan proses memengaruhi jemaat untuk bertumbuh 

dalam iman dan melaksanakan misi Allah berdasarkan prinsip-prinsip Alkitab. Teladan 

kepemimpinan Yesus Kristus menekankan pelayanan, kasih, kerendahan hati, dan tanggung 

jawab sebagai dasar dalam memimpin umat Allah (Markus 10:45). Dalam konteks gereja 

modern, kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan organisasi, tetapi juga 

kemampuan membimbing jemaat menghadapi perubahan sosial dan perkembangan teknologi. 

Transformasi digital menghadirkan tantangan baru bagi kepemimpinan gereja. 

Pemimpin dituntut memiliki literasi digital, kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi, serta kebijaksanaan dalam mengintegrasikan inovasi digital dengan nilai-nilai 

teologis. Kepemimpinan yang efektif mampu menjadikan AI sebagai sarana untuk memperkuat 

pelayanan, memperluas akses pembelajaran Alkitab, dan meningkatkan kualitas pembinaan 

jemaat tanpa mengurangi peran relasi pastoral dan kehidupan komunitas gereja. 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital 

dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan. Dalam konteks gereja, dukungan 

pemimpin terhadap inovasi digital akan mendorong jemaat memanfaatkan teknologi secara 

bertanggung jawab dan sesuai dengan nilai-nilai Kekristenan. Sebaliknya, tanpa arahan 

kepemimpinan yang kuat, penggunaan AI berpotensi hanya menjadi sarana memperoleh 

informasi tanpa menghasilkan pertumbuhan spiritual yang nyata. Oleh karena itu, 

kepemimpinan gereja menjadi faktor strategis dalam memastikan bahwa AI berfungsi sebagai 

media pembinaan iman yang berpusat pada Kristus. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori 

(explanatory survey) untuk menganalisis hubungan antara pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) sebagai media pembinaan rohani dan peningkatan kesadaran spiritual jemaat. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian empiris terhadap hubungan antarvariabel 

melalui analisis statistik sehingga dapat memberikan bukti objektif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kesadaran spiritual jemaat. 

Lokasi penelitian adalah Gereja Baptis Indonesia Bogor, yang telah memanfaatkan 

teknologi digital dalam berbagai bentuk pelayanan dan pembinaan jemaat. Populasi penelitian 

terdiri atas jemaat dewasa muda yang aktif mengikuti kegiatan gereja dan menggunakan media 

digital dalam aktivitas sehari-hari. Sampel penelitian berjumlah 140 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) berstatus sebagai anggota 



 
 
 

Artificial Intelligence sebagai Media Pembinaan Rohani Jemaat: Analisis 
 Kuantitatif pada Gereja Baptis Indonesia Bogor 

 

594       Jurnal Ilmiah Pendidikan Kebudayaan dan Agama - Volume 4, Nomor 3, Juli 2026 

 
 

jemaat aktif, (2) mengikuti kegiatan pembinaan gereja, dan (3) memiliki pengalaman 

menggunakan teknologi digital atau aplikasi berbasis AI dalam aktivitas belajar maupun 

pelayanan rohani. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat, mulai 

dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel penelitian meliputi 

literasi digital (X₁), pembinaan teknologi digital gereja (X₂), penggunaan Artificial Intelligence 

untuk kegiatan rohani (X₃), persepsi terhadap efektivitas Artificial Intelligence (X₄), dukungan 

kepemimpinan gereja (X₅), serta peningkatan kesadaran spiritual jemaat (Y). Penyusunan 

indikator didasarkan pada kajian teori mengenai literasi digital, Technology Acceptance Model 

(TAM), kepemimpinan gereja, dan pembinaan rohani dalam perspektif teologi praktis. 

Sebelum penyebaran kuesioner, instrumen diuji untuk memastikan kualitas 

pengukuran. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh item memiliki koefisien korelasi di atas nilai kritis dan instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,972, 

sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 30. Analisis diawali dengan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data. 

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi. 

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda, karena penelitian ini bertujuan mengukur kontribusi simultan maupun parsial 

dari beberapa variabel prediktor terhadap peningkatan kesadaran spiritual jemaat. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen, uji F untuk menguji pengaruh simultan model, serta koefisien determinasi (R²) 

untuk mengukur besarnya kontribusi model terhadap variabel dependen. Seluruh pengujian 

statistik menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian dengan menjamin 

kerahasiaan identitas responden, memperoleh persetujuan partisipasi secara sukarela (informed 

consent), serta menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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Gambar 1. Model penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 140 responden yang merupakan jemaat muda dewasa Gereja 

Baptis Indonesia Bogor. Seluruh responden memenuhi kriteria sebagai anggota jemaat aktif 

yang telah menggunakan media digital dalam aktivitas sehari-hari maupun kegiatan 

kerohanian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima 

poin yang mengukur enam variabel penelitian, yaitu literasi digital (X1), pembinaan teknologi 

digital gereja (X2), penggunaan Artificial Intelligence (AI) untuk kegiatan rohani (X3), 

persepsi terhadap efektivitas AI (X4), dukungan kepemimpinan gereja (X5), dan peningkatan 

kesadaran spiritual jemaat (Y). 

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat literasi digital yang baik serta telah memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai 

aktivitas pelayanan dan pembelajaran Alkitab. Jemaat juga menunjukkan persepsi positif 

terhadap pemanfaatan AI sebagai media pembinaan rohani. Meskipun demikian, tingkat 

penggunaan AI dalam kegiatan spiritual masih bervariasi antarresponden sehingga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya menjadi bagian dari praktik 

pembinaan rohani sehari-hari. 



 
 
 

Artificial Intelligence sebagai Media Pembinaan Rohani Jemaat: Analisis 
 Kuantitatif pada Gereja Baptis Indonesia Bogor 

 

596       Jurnal Ilmiah Pendidikan Kebudayaan dan Agama - Volume 4, Nomor 3, Juli 2026 

 
 

Dari sisi kepemimpinan gereja, mayoritas responden menilai bahwa gereja 

memberikan dukungan terhadap penggunaan teknologi digital melalui penyediaan fasilitas 

pelayanan, media komunikasi digital, dan dorongan untuk memanfaatkan teknologi secara 

bertanggung jawab dalam kehidupan iman. 

 Analisis Regresi 

Pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa model penelitian mampu 

menjelaskan 84,3% variasi peningkatan kesadaran spiritual jemaat (R² = 0,843). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kombinasi kelima variabel independen memiliki kemampuan yang sangat 

kuat dalam menjelaskan perubahan variabel dependen. 

Namun demikian, pengujian parsial menghasilkan temuan yang berbeda. Dari lima 

variabel independen yang diuji, hanya dukungan kepemimpinan gereja (X5) yang 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesadaran spiritual jemaat 

(p < 0,05). Sebaliknya, literasi digital, pembinaan teknologi digital, penggunaan AI untuk 

kegiatan rohani, dan persepsi terhadap efektivitas AI tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara individual. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi digital dan AI belum cukup 

untuk meningkatkan spiritualitas jemaat apabila tidak didukung oleh kepemimpinan gereja 

yang mampu mengarahkan penggunaan teknologi sesuai dengan tujuan pembinaan iman. 

Pembahasan 

Artificial Intelligence sebagai Media, Bukan Tujuan Pembinaan Rohani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI belum memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kesadaran spiritual jemaat. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa AI lebih tepat dipahami sebagai media pendukung daripada sebagai faktor utama 

pembentukan spiritualitas. 

Dalam perspektif teologi praktis, pertumbuhan iman tidak hanya ditentukan oleh 

banyaknya informasi yang diterima seseorang, tetapi oleh proses transformasi yang melibatkan 

pembaruan hidup melalui Firman Tuhan, karya Roh Kudus, dan kehidupan dalam komunitas 

gereja. AI dapat mempercepat akses terhadap informasi Alkitab, membantu pencarian referensi 

teologis, serta mendukung pembelajaran pribadi, namun tidak mampu menggantikan relasi 

antara manusia dengan Allah maupun proses pemuridan yang berlangsung dalam kehidupan 

gereja. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa teknologi merupakan instrumen 

pelayanan, bukan pengganti pelayanan itu sendiri. 

 



 
 
 

 e-ISSN : 2985-5217; p-ISSN : 2985-5209, Hal. 589-601 
 

Literasi Digital Belum Menjamin Pertumbuhan Spiritual 

Literasi digital merupakan kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

teknologi secara efektif. Dalam penelitian ini, literasi digital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kesadaran spiritual jemaat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi tidak 

selalu diikuti oleh pertumbuhan kehidupan rohani. Jemaat yang memiliki literasi digital tinggi 

belum tentu memiliki disiplin doa, pembacaan Alkitab, maupun kehidupan ibadah yang lebih 

baik. Hal ini memperlihatkan bahwa dimensi spiritual tidak hanya dibangun melalui 

kemampuan kognitif, tetapi juga melalui pembentukan karakter Kristen. 

Dalam Roma 12:2, Rasul Paulus menegaskan bahwa perubahan hidup terjadi melalui 

pembaruan budi yang menghasilkan transformasi kehidupan sesuai kehendak Allah. Dengan 

demikian, teknologi hanya menjadi sarana yang perlu diarahkan kepada tujuan pembentukan 

iman. 

Pembinaan Teknologi Digital Gereja Memerlukan Pendekatan Pastoral 

Program pembinaan teknologi digital yang diselenggarakan gereja juga belum 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kesadaran spiritual. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan teknologi saja belum cukup 

apabila tidak diintegrasikan dengan proses pembinaan iman yang sistematis. Gereja tidak 

hanya perlu mengajarkan cara menggunakan teknologi, tetapi juga bagaimana menggunakan 

teknologi secara etis, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai Alkitab. 

Pembinaan yang berpusat pada Kristus akan membantu jemaat memahami bahwa teknologi 

merupakan sarana untuk melayani Allah dan sesama, bukan sekadar alat memperoleh 

informasi. 

Kepemimpinan Gereja Menjadi Faktor Penentu 

Temuan paling penting dalam penelitian ini adalah bahwa dukungan kepemimpinan 

gereja merupakan satu-satunya variabel yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kesadaran spiritual jemaat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan AI dalam pelayanan gereja 

sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan pastoral. Pemimpin gereja memiliki peran 

strategis dalam membangun visi pelayanan digital, menyediakan kebijakan yang jelas, 

membimbing jemaat menggunakan teknologi secara sehat, serta memastikan bahwa seluruh 

inovasi tetap berpusat pada Kristus. 

Dalam perspektif Alkitab, kepemimpinan gereja bukan sekadar mengelola organisasi, 

tetapi memimpin umat menuju kedewasaan iman. Surat Ibrani 13:17 menegaskan pentingnya 
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peran pemimpin rohani dalam membimbing jemaat, sedangkan Efesus 4:11–13 menjelaskan 

bahwa pelayanan para pemimpin gereja bertujuan memperlengkapi orang-orang kudus hingga 

mencapai kedewasaan di dalam Kristus. 

Dengan demikian, kepemimpinan gereja menjadi faktor yang menghubungkan pemanfaatan 

teknologi dengan pembentukan spiritual jemaat. 

Implikasi bagi Pelayanan Gereja 

Hasil penelitian memberikan implikasi praktis bahwa gereja perlu memandang AI 

sebagai bagian dari strategi pelayanan, bukan sebagai pengganti pembinaan rohani. 

Pemanfaatan AI hendaknya diarahkan untuk memperkuat pengajaran Firman Tuhan, 

mendukung pelayanan pastoral, memperluas akses pendidikan Kristen, serta meningkatkan 

kualitas komunikasi gereja dengan jemaat. 

Namun demikian, implementasi AI harus tetap berada di bawah kepemimpinan gereja 

yang memiliki visi teologis yang jelas. Kepemimpinan yang berpusat pada Kristus akan 

memastikan bahwa transformasi digital tidak hanya menghasilkan efisiensi pelayanan, tetapi 

juga membangun kehidupan iman yang bertumbuh. 

Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan dua kontribusi penting. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian teologi praktis dengan menunjukkan 

bahwa pemanfaatan AI tidak secara langsung meningkatkan kesadaran spiritual, tetapi 

efektivitasnya bergantung pada dukungan kepemimpinan gereja. Temuan ini memperluas 

diskusi mengenai hubungan antara teknologi digital, kepemimpinan gereja, dan pembentukan 

iman dalam konteks gereja lokal. 

Secara praktis, penelitian ini menjadi dasar bagi gereja untuk merancang strategi 

transformasi digital yang tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada 

penguatan kepemimpinan pastoral, pembinaan jemaat, dan pengembangan budaya gereja yang 

berpusat pada Kristus. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) memiliki 

potensi sebagai media pendukung pembinaan rohani jemaat, namun tidak secara otomatis 

meningkatkan kesadaran spiritual. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi digital, 

pembinaan teknologi digital gereja, penggunaan AI untuk kegiatan rohani, dan persepsi 

terhadap efektivitas AI belum memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

peningkatan kesadaran spiritual jemaat. Sebaliknya, dukungan kepemimpinan gereja terbukti 
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menjadi faktor yang berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kesadaran spiritual jemaat. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan AI dalam pelayanan gereja tidak 

hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi terutama oleh kepemimpinan yang 

mampu mengarahkan penggunaan teknologi sesuai dengan nilai-nilai Alkitab, pembentukan 

karakter Kristiani, dan tujuan pemuridan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian teologi praktis dengan menunjukkan 

bahwa AI berfungsi sebagai sarana pembinaan rohani yang efektivitasnya bergantung pada 

kepemimpinan gereja dalam mengintegrasikan inovasi digital dengan pelayanan pastoral. 

Dengan demikian, transformasi digital dalam gereja perlu dipahami sebagai proses yang 

menggabungkan teknologi, pembinaan iman, dan kepemimpinan yang berpusat pada Kristus, 

bukan sekadar adopsi teknologi. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa gereja perlu 

mengembangkan strategi pelayanan digital yang tidak hanya meningkatkan literasi teknologi 

jemaat, tetapi juga memperkuat kapasitas para pemimpin gereja dalam membimbing 

penggunaan AI secara etis, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Alkitab. AI 

hendaknya dimanfaatkan sebagai media untuk memperluas pembelajaran Firman Tuhan, 

mendukung pelayanan pastoral, serta memperkuat pembinaan rohani tanpa menggantikan 

peran Roh Kudus, komunitas iman, dan relasi pastoral sebagai inti pertumbuhan spiritual. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu gereja lokal dengan 

pendekatan kuantitatif, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh gereja di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan berbagai denominasi 

gereja, menggunakan pendekatan mixed methods atau kualitatif untuk menggali pengalaman 

spiritual jemaat secara lebih mendalam, serta mengembangkan model kepemimpinan gereja 

berbasis teknologi yang dapat menjadi kerangka konseptual dalam implementasi AI bagi 

pelayanan gereja di era digital. 
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